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Abstrak:

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendukung pembangunan
dan memperjelas identitas wilayah Desa Iwoikondo, Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka
Timur melalui pembangunan penanda batas desa. Kegiatan dilatarbelakangi oleh
kebutuhan masyarakat terhadap penanda batas wilayah yang jelas, mudah dikenali, dan
dapat mendukung penataan serta identitas desa. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan dan koordinasi,
pelaksanaan pembangunan, serta evaluasi dan serah terima. Kegiatan melibatkan
mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat melalui musyawarah, gotong royong,
serta pendampingan selama proses pembangunan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pembangunan penanda batas Desa Iwoikondo berhasil menghasilkan penanda wilayah
yang jelas, kokoh, dan mudah dikenali oleh masyarakat maupun pengguna jalan. Selain
memberikan manfaat fungsional dalam memperjelas batas wilayah dan mengurangi
potensi sengketa antarwilayah, kegiatan ini juga meningkatkan partisipasi masyarakat
dan semangat gotong royong. Bagi mahasiswa, kegiatan memberikan pengalaman dalam
manajemen pembangunan, kerja sama tim, komunikasi, dan musyawarah dengan
masyarakat. Dengan demikian, pembangunan penanda batas desa dapat menjadi bentuk
kontribusi nyata dalam mendukung kebutuhan masyarakat sekaligus memperkuat
kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat dalam pembangunan
desa.

Kata Kunci: pengabdian kepada masyarakat, penanda batas desa, pembangunan desa, partisipasi
masyarakat, gotong royong

Pendahuluan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses
pendidikan ke dalam kehidupan masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian, mahasiswa
dapat berperan sebagai mitra masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan,
menyusun alternatif penyelesaian, serta melaksanakan program yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Pembangunan desa membutuhkan keterlibatan berbagai pihak, terutama pemerintah
desa dan masyarakat. Pembangunan yang dilakukan berdasarkan kebutuhan masyarakat
akan lebih mudah diterima apabila masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan
hingga pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dapat memperkuat keberlanjutan program
karena masyarakat memiliki kesempatan untuk memberikan masukan dan terlibat
langsung dalam kegiatan pembangunan (Puja & U. B., 2024).
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Partisipasi masyarakat tidak hanya diwujudkan melalui keikutsertaan dalam kegiatan
fisik, tetapi juga melalui keterlibatan dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Keterlibatan tersebut dapat memperkuat
rasa memiliki masyarakat terhadap hasil pembangunan serta mendorong hubungan kerja
sama yang lebih baik antara pemerintah desa dan masyarakat.

Desa Iwoikondo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Loea,
Kabupaten Kolaka Timur. Sebagai wilayah administratif, keberadaan batas wilayah yang
jelas memiliki peranan penting dalam menunjukkan identitas suatu desa. Penanda batas
yang mudah dikenali dapat membantu masyarakat dan pengguna jalan mengetahui
wilayah administratif desa serta memberikan informasi visual mengenai keberadaan
suatu wilayah.

Kejelasan batas wilayah juga berkaitan dengan tertib administrasi dan perencanaan
pembangunan desa. Ketersediaan informasi batas wilayah yang jelas dapat menjadi dasar
dalam perencanaan pembangunan berbasis spasial. Pamungkas et al (2025)
menunjukkan bahwa pemetaan batas desa secara partisipatif dapat membantu
menghasilkan informasi batas yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan serta
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap wilayahnya.

Permasalahan batas wilayah tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik berupa
keberadaan tanda batas, tetapi juga dengan kesepahaman mengenai posisi wilayah.
Murdapa et al. (2024) menjelaskan bahwa ketidakjelasan batas antarwilayah dapat
berpotensi menimbulkan konflik dan menghambat pembangunan desa. Oleh karena itu,
informasi batas yang jelas menjadi salah satu kebutuhan penting dalam pengelolaan
wilayah.

Penegasan dan pemberian tanda pada batas wilayah juga dapat memberikan manfaat
dalam jangka panjang. Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa pemetaan wilayah secara
partisipatif dapat mendukung penegasan batas, inventarisasi aset, serta perencanaan
pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa informasi spasial yang jelas dapat
mendukung kebutuhan pemerintah desa dan masyarakat.

Kegiatan pembangunan penanda batas ini merupakan bentuk kontribusi mahasiswa
KKN Universitas Islam Negeri (UIN) Kendari melalui kerja sama dengan pemerintah Desa
Iwoikondo dan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan mengutamakan pendekatan
partisipatif melalui koordinasi, musyawarah, gotong royong, dan pendampingan.
Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan pemetaan batas desa yang menempatkan
partisipasi masyarakat sebagai bagian penting dalam proses perencanaan wilayah
(Pamungkas et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan “Pembangunan Penanda Batas Desa
Iwoikondo, Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka Timur” dilaksanakan sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan penanda
batas yang jelas, mudah dikenali, dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain menghasilkan
fasilitas fisik, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kerja sama antara mahasiswa,
pemerintah desa, dan masyarakat serta meningkatkan kepedulian terhadap identitas
wilayah Desa Iwoikondo.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2026 di lokasi
perbatasan antara Desa Iwoikondo dan Ladongi Jaya. Metode pelaksanaan disusun
berdasarkan pendekatan partisipatif yang melibatkan kolaborasi aktif antara mahasiswa,
aparat desa, dan masyarakat setempat untuk memastikan program berjalan efektif dan
berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga komponen utama, yaitu: (1)
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persiapan program, (2) pelaksanaan di lapangan, dan (3) penyelesaian dan evaluasi
kegiatan.
1. Tempat dan Waktu

Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi Jembatan Setia Produksi Desa Iwoikondo,
Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka Timur. Waktu pelaksanaan kegiatan, mulai dari
persiapan hingga serah terima, berlangsung selama kurang lebih 20 hari pada periode
agustus 2026.
2. Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Khalayak sasaran atau mitra utama dalam kegiatan ini adalah seluruh masyarakat Desa
Iwoikondo atau pendatang baru. Mereka ditentukan sebagai sasaran karena merupakan
penerima manfaat langsung dari fasilitas pembatas desa dan pihak yang paling
memahami urgensi dari permasalahan ini. Keterlibatan mereka bersifat menyeluruh,
mulai dari anak muda hingga orang tua.
3. Teknik Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama yang terstruktur:

Sesi Tema Aktivitas

Observasi dan identifikasi masalah di lokasi perbatasan.
Musyawarah bersama aparat desa dan tokoh masyarakat.
Penyusunan rencana anggaran dan jadwal pengerjaan.

1 |Perencanaan & Koordinasi

Plo o

2 |Pelaksanaan Pembangunan Gotong royong pengumpulan material (batu, pasir,
semen, bambu, papan).

b. Pembangunan pondasi, dan penanda batas desa.

3 | Evaluasi & Serah Terima | a. Pengecekan akhir kondisi penanda batas bambu.

b. Serah terima fasilitas secara resmi kepada pemerintah
desa.

c. Refleksi bersama warga mengenai pemanfaatan dan
pemeliharaan pembatas.

4. Metode Pengabdian
Metode pengabdian yang diterapkan adalah kombinasi dari beberapa teknik:
a. Musyawarah: Diskusi terarah dengan aparat desa dan tokoh masyarakat untuk
perencanaan dan jadwal pelaksanaan.
b. Gotong Royong: Kerja bakti yang melibatkan mahasiswa USN Kolaka dan UIN
Kendari serta warga dalam proses pengumpulan material dan pembangunan fisik.
c. Pendampingan: Mahasiswa melakukan pendampingan selama proses untuk
memastikan pembangunan berjalan sesuai rencana.
5. Metode Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung untuk mengukur tingkat partisipasi
warga dan progres pembangunan. Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi hasil dengan
cara memeriksa kesesuaian bangunan fisik dengan rencana awal bersama teman
mahasiswa USN Kolaka dan UIN Kendari.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini memberikan hasil nyata bagi masyarakat Desa Iwoikondo,
diperoleh melalui observasi selama proses pembangunan dan evaluasi setelah fasilitas
selesai.
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1. Terwujudnya Fasilitas Penyimpanan Keranda yang Layak

Hasil utama kegiatan adalah terbangunnya penanda batas Desa Iwoikondo pada lokasi
yang telah ditentukan bersama. Penanda tersebut berfungsi sebagai identitas fisik
wilayah yang dapat dikenali oleh masyarakat dan pengguna jalan. Pembangunan
dilakukan dengan memanfaatkan bahan yang tersedia dan disesuaikan dengan kondisi
lokasi sehingga menghasilkan penanda wilayah yang dapat digunakan.
Keberadaan penanda batas memiliki fungsi penting karena batas wilayah merupakan
salah satu unsur informasi dalam pengelolaan wilayah desa. Pamungkas et al. (2025)
menunjukkan bahwa pemetaan batas desa secara partisipatif dapat mendukung
perencanaan pembangunan dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ruang
wilayah desa.

" Gambar 1.'Banguna1; pembat
2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat terlihat melalui keterlibatan warga dalam persiapan material,
kerja bakti, dan proses pembangunan penanda batas. Keterlibatan tersebut menunjukkan
adanya dukungan masyarakat terhadap program yang dilaksanakan.

Partisipasi menjadi penting karena masyarakat memiliki pengetahuan mengenai
kondisi lingkungan dan kebutuhan wilayahnya. Pendekatan partisipatif juga dapat
memperkuat rasa memiliki terhadap hasil pembangunan. Hal tersebut sejalan dengan
Lestari dan Wahyuningsih (2021) yang membahas pentingnya partisipasi masyarakat
dalam perencanaan tata kelola desa.

3. Memperjelas Identitas dan Informasi Wilayah Desa Iwoikondo

Penanda batas yang telah dibangun memberikan informasi visual mengenai wilayah
Desa Iwoikondo. Keberadaan penanda tersebut menjadi salah satu bentuk identitas
wilayah yang dapat dilihat secara langsung oleh masyarakat dan pengguna jalan.
Murdapa et al. (2024) menunjukkan bahwa ketidakjelasan batas dapat berpotensi
menimbulkan persoalan di masyarakat. Dalam konteks kegiatan ini, penanda batas
berfungsi sebagai informasi fisik yang membantu masyarakat mengenali wilayah,
meskipun penanda fisik bukan pengganti proses penetapan batas administratif secara
hukum.
4. Manfaat bagi Masyarakat dan Pemerintah Desa

Penanda batas memberikan manfaat langsung berupa kemudahan dalam mengenali
wilayah Desa Iwoikondo. Bagi masyarakat, keberadaan penanda dapat meningkatkan
kesadaran terhadap identitas wilayah. Bagi pemerintah desa, penanda dapat menjadi
salah satu sarana informasi visual mengenai wilayah desa.
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Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa pemetaan wilayah secara partisipatif dapat
mendukung penegasan batas dan perencanaan pembangunan. Dengan demikian,
keberadaan penanda batas dapat menjadi bagian dari upaya memperjelas informasi
wilayah di tingkat lokal.
5. Penguatan Kerja Sama dan Gotong Royong

Pelaksanaan kegiatan memperlihatkan adanya kerja sama antara mahasiswa KKN,
pemerintah Desa Iwoikondo, dan masyarakat. Kerja sama diwujudkan melalui koordinasi,
penyediaan material, kerja bakti, hingga penyelesaian pembangunan. (Zulfikar et al,
2021; Sumbawati et al.,, 2021)
Gotong royong tidak hanya membantu proses pembangunan, tetapi juga menciptakan
interaksi antara mahasiswa dan masyarakat. Kegiatan berbasis partisipasi seperti ini
dapat memperkuat hubungan sosial sekaligus meningkatkan rasa tanggung jawab
bersama terhadap hasil pembangunan.

“Ug (P et 7

6. Dampak terhadap Keterampilan Mahasiswa

Kegiatan memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam melakukan
koordinasi dengan pemerintah desa, berkomunikasi dengan masyarakat, menyusun
pembagian tugas, serta melaksanakan pembangunan secara bersama-sama.

Pengalaman tersebut menjadi bagian dari proses pembelajaran di luar lingkungan
kampus. Mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa penyelesaian persoalan
masyarakat membutuhkan kemampuan komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan
penyesuaian program dengan kondisi lapangan

Simpulan

Pembangunan penanda batas Desa Iwoikondo, Kecamatan Loea, Kabupaten
Kolaka Timur merupakan salah satu program pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh civitas akademika, yang berhasil dilaksanakan dengan baik. Program ini lahir dari
kebutuhan masyarakat terhadap penanda batas wilayah yang jelas, dan diselesaikan
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan berbagai pihak. Hasil pembangunan
memberikan manfaat nyata berupa tersedianya penanda batas desa yang jelas, kokoh,
dan mudah dikenali. Selain itu, program ini meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga fasilitas publik dan batas wilayah desa.

Ucapan Terimakasih
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Pemerintah Desa Iwoikondo dan seluruh
masyarakat Desa Iwoikondo yang telah memberikan dukungan, partisipasi, dan kerja
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sama selama pelaksanaan kegiatan. Terima kasih juga disampaikan kepada Universitas
Sembilanbelas November Kolaka serta seluruh pihak yang mendukung terlaksananya
kegiatan pengabdian ini.
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